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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah, Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga
kami dapat menyelesaikan buku Integrasi Kurikulum Cambride dan kurikulum merdeka
belajar(Teori dan aplikasinya). Tak lupa juga mengucapkan salawat serta salam semoga
senantiasa tercurahkan kepada Nabi Besar Muhammad SAW, karena berkat beliau, Kkita
mampu keluar dari kegelapan menuju jalan yang lebih terang.

Kami ucapkan juga rasa terima kasih kami kepada pihak-pihak yang mendukung
lancarnya buku Integrasi Kurikulum Cambride dan kurikulum merdeka belajar belajar (Teori
dan aplikasinya) ini mulai dari proses penulisan hingga proses cetak, yaitu orang tua kami,
dosen pembimbing kami Bapak Khairul Fadil, S.Pd.l, M.Pd, Kepala sekolah SD Bososwa
Bina Insani, Ibu Dra Eka Rafikah, Tim Management SD Bosowa Bina Insani, Guru-guru dan
keluarga besar SD Bosowa Bina Insani, rekan-rekan kami, penerbit, dan masih banyak lagi
yang tidak bisa kami sebutkan satu per satu.

Adapun, buku kami yang berjudul Integrasi Kurikulum Cambride dan kurikulum
merdeka belajar (Teori dan aplikasinya) ini telah selesai kami buat secara semaksimal dan
sebaik mungkin agar menjadi manfaat bagi pembaca yang membutuhkan informasi dan
pengetahuan mengenai Kurikulum Cambridge dan Kurikulum merdeka belajar belajar.

Dalam buku ini, tertulis Teori dan pengaplikasian Integrasi Kurikulum Cmbridge dan
Kurikulum merdeka belajar, dan juga bagaimana materi yang disajikan yang relevan dengan
dunia pendidikan yang menjadi alternatif pegangan bagi mahasiswa dan dosen yang
menempuh studi tersebut.

Kami sadar, masih banyak luput dan kekeliruan yang tentu saja jauh dari sempurna
tentang buku ini. Oleh sebab itu, kami mohon agar pembaca memberi Kkritik dan juga saran
terhadap karya buku ajar ini agar kami dapat terus meningkatkan kualitas buku.

Demikian buku ini kami buat, dengan harapan agar pembaca dapat memahami
informasi dan juga mendapatkan wawasan mengenai Integrasi Kurikulum Cambridge dan
Kurikulum merdeka belajar, serta dapat bermanfaat bagi masyarakat dalam arti luas. Terima
kasih.
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BAB 1
KURIKULUM MERDEKA BELAJAR DI SEKOLAH DASAR

A.  Pengertian Kurikulum Merdeka Belajar

Berbagai studi nasional maupun internasional menunjukkan bahwa Indonesia telah
mengalami krisis pembelajaran yang cukup lama. Studi tersebut menunjukkan bahwa banyak
dari anak-anak Indonesia yang tidak mampu memahami bacaan sederhana atau menerapkan
konsep matematika dasar. Maka, untuk itulah Kemendikbudristek mengembangkan Kurikulum
merdeka belajar sebagai bagian penting dalam upaya memulihkan pembelajaran dari krisis
yang sudah lama kita alami. Kurikulum merdeka belajar merupakan kurikulum dengan
pembelajaran yang beragam. Kurikulum merdeka belajar berfokus pada konten-konten yang
esensial agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan
kompetensi.

Kurikulum merdeka belajar adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang
beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk
mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Guru memiliki keleluasaan untuk memilih
berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar
dan minat peserta didik.

Projek untuk menguatkan pencapaian profil pelajar Pancasila dikembangkan berdasarkan
tema tertentu yang ditetapkan oleh pemerintah. Projek tersebut tidak diarahkan untuk mencapai
target capaian pembelajaran tertentu, sehingga tidak terikat pada konten mata pelajaran.

B. Karateristik Kurikulum Merdeka Belajar di SD/Sederajat
Dalam Kurikulum merdeka belajar di SD terdiri dari 3 fase utama, yakni:

Fase A (umumnya setara dengan kelas I dan Il SD)
Fase B (umumnya setara dengan kelas 111 dan 1V SD), dan
Fase C (umumnya setara dengan kelas V dan VI SD)
Kemudian, dalam aspek Struktur Kurikulum, Kurikulum merdeka belajar Belajar SD
dibagi menjadi 2 (dua) kegiatan pembelajaran utama, yaitu:
1)  Pembelajaran reguler atau rutin yang merupakan kegiatan intrakurikuler; dan
2)  Projek penguatan profil pelajar Pancasila.

Dari keseluruhannya, pada kurikulum merdeka belajar SD melingkupi:

a) Dalam Kurikulum merdeka belajar Belajar SD, Jam Pelajaran (JP) diatur per tahun.
Satuan pendidikan dapat mengatur alokasi waktu pembelajaran secara fleksibel untuk
mencapai JP yang ditetapkan.

b) Satuan pendidikan dapat menggunakan pendekatan pengorganisasian pembelajaran
berbasis mata pelajaran, tematik, atau terintegrasi

c) Mata pelajaran IPAS (llmu Pengetahuan Alam dan Sosial) merupakan paduan dari IPA
dan IPS.

d) Bahasa Inggris menjadi mata pelajaran pilihan, tergantung kesiapan satuan pendidikan

e) Satuan pendidikan atau peserta didik dapat memilih sekurang-kurangnya satu dari empat
mata pelajaran Seni dan Budaya: Seni Musik, Seni Rupa, Seni Teater, atau Seni Tari

Integrasi Kurikulum | 1



BAB 2
KURIKULUM CAMBRIDGE DI SEKOLAH DASAR

A. Pengertian kurikulum Cambridge di SD/Sederajat

Michael O’Sullivan, Chief Executive Cambridge Assessment International Education
menjelaskan bahwa“An international education from Cambridge represents an international
standard and a truly global approach to the curriculum. It also equips students whose first
language is not English to function competently and confidently in the English language-the
principal language of international exchange and business .”

Pendidikan internasional yang ditawarkan Cambridge memiliki standar internasional
dan pendekatan global terhadap kurikulum. Cambridge juga melengkapi peserta didik yang
bahasa utama bukan berbahasa Inggris untuk bisa secara kompeten dan percaya diri berbicara
inggris, bahasa yang penting sebagai bahasa Internasional dan bisnis. Selanjutnya ia juga
menjelaskan hal tersebut yang menjadi alasan mengapa Cambridge dikenal diseluruh penjuru
dunia sebagai lembaga yang mempersiapkan peserta didik untuk bisa melewati jenjang
pendidikan yang lebih tinggi, meraih karir dan masa depan yang sukses.

Target yang disuguhkan oleh kurikulum Cambridge bagaimana peserta didik bisa
sukses dalam kehidupannya dibekali dengan mindset berfikir yang coba dibangun oleh
Cambridge. Ada 3 hal krusial yang ingin dibangun yaitu: “Deep subject knowledge, conceptual
understanding and higher order thingking skills .

Di dalam kurikulum Cambridge peserta didik terbiasa untuk mempelajari bahan ajar
atau materi semakin mendalam dari level ke level selanjutnya sehingga peserta didik mampu
memahami konsep secara mendalam. Arahan Cambridge juga agar peserta didik lebih
memprioritaskan aspek pemahaman konsep dan bagaimana siswa bisa memiliki kemampuan
menyelesaikan masalah secara kritis, mandiri, kolaborasi dan menyajikan argumen diberbagai
bahan ajar atau materi.

Perkembangan yang ditawarkan oleh Cambridge jelas ditiap levelnya, untuk peserta
didik berusia 5-19 tahun. Setiap level peserta didik dibangun dari pengalaman belajar
sebelumnya dengan pendekatan spiral (spiral approach) untuk memperkuat apa yang sudah
dipelajari, pada saat yang sama peserta didik akan bergerak maju dalam pengalaman belajarnya.
Cambridge merancang setiap silabus dengan konsep spiral approach.

Integrasi Kurikulum | 5



BAB 3
PROFIL SEKOLAH SD BOSOWA BINA INSANI

A. Sejarah SD Bosowa Bina Insani

BOSOWA GROUP adalah sebuah grup bisnis terkemuka di kawasan Timur Indonesia
yang berbasis di Makassar, Sulawesi Selatan. Kelompok usaha yang didirikan oleh pengusaha
nasional, H.M.Aksa Mahmud tersebut kini mempunyai 10 unit bisnis dan membawahi sekitar
40 perusahaan. Melalui Bosowa Foundation, Bosowa Group melebarkan kiprahnya di bidang
sosial, antara lain pendidikan.

Langkah pertama Bosowa Foundation dalam bidang pendidikan adalah mengambil alih
(take over) Sekolah Bina Insani di Bogor Jawa Barat, terhitung mulai tanggal 1 April 2012.
Sekolah tersebut telah berdiri sejak tahun 1990 dan menyelenggarakan jenjang pendidikan
KB/TK, SD, SMP, SMA dengan status Terakreditasi A. Sejak diambil alih Bosowa Foundation,
nama Sekolah Bina Insani berganti nama menjadi Sekolah Bosowa Bina Insani.

Kami sangat memperhatikan pendidikan keislaman melalui pengalaman sehari-hari bagi
para siswanya, seperti : pembiasaan sholat fardhu berjamaah, shalat dhuha, hafalan surat-surat
dalam Al-Quran terutama juz 30, doa dan dzikir sehari-hari. Bosowa Foundation menginginkan
agar alumni Sekolah Bosowa Bina Insani tidak hanya menjadi manusia yang mempunyai
kemampuan akademis yang tinggi, tapi juga menguasai ilmu-ilmu keislaman dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

B. Identitas Sekolah
1. Nama Sekolah : SD BOSOWA BINA INSANI

Nomor Statistik Sekolah (NSS) : 102026106055
Nomor Pokok Sekolah (NPSN) : 20219971
Aktreditasi

Peringkat A

Nomor Piagam : 02.00/203/SK/BAN-SM/XI11/2018
Tanggal : 04 Desember 2018
ljin Operasional Sekolah

Nomor SK : 234/SD/JB/11/1990
Tanggal : 13 Februari 1990
Tahun didirikan 1990

Status Kepemilikan Tanah : Milik Sendiri
Status Kepemilikan Bangunan : Milik Sendiri

Luas Tanah/Lahan : 6.663 m?

Daya Listrik : 41.500 Watt

14 | Merdeka Belajar dan Cambridge



Guru

16 | 32 | 40 8 48 48 44 | 3 | 1

Jumlah

16 | 33 | 41 8 49 49 45 3 1

Tabel 3.3 Keadaan Tenaga Pendidik/Guru SD Bosowa Bina Insani berdasarkan kualifikasi

Jumlah Status Kualifikasi Pendidikan
Jenis

L P GTY | Kontrak SD SMP | SMA | D3 S1
Staf
Admnist
rasi 1 3 4 - - - 2 - 2
Pustaka
wan - 1 1 - - - 1 - -
Petugas
Kebersi
han 1] 1 11 1 - 9 3 . ;
Satpam

6 - 6 - - - 6 - -
Jumlah

18 5 22 1 - 9 12 - 2

Tabel 3.4 Jumlah tenaga pendidik/guru SD Bosowa Bina Insani berdasarkan status keadaan
tenaga kependidikan

E. Visi, misi dan tata tertib Sekolah

Visi

Menjadi Lembaga Pendidikan Islam yang terdepan dalam melahirkan Generasi
Pemimpin  terbaik  bangsa yang  Smart, Islamic, Discipline, Innovative,
Dan Competitive dalam kancah kehidupan Global

Misi

1.
2.
3.

Menciptakan iklim belajar yang kondusif dengan lingkungan yang nyaman
Mengembangkan Sekolah Terpadu yang dilandasi nilai - nilai Islam
Menumbuhkan sikap dan jiwa kepemimpinan, kemandirian, dan kepekaan sosial
dalam integritas pribadi yang disiplin dan tangguh

Mewujudkan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan
selaras dengan tuntutan dan perubahan zaman

Menumbuhkan semangat dan budaya belajar yang tinggi dalam meraih prestasi
Memberikan manfaat bagi peningkatan sumber daya manusia

Integrasi Kurikulum | 17



F. Tata Tertib Sekolah

Kehadiran Siswa

1.
2.

Hari sekolah dalam seminggu adalah senin dengan jum’at.

Jam sekolah pukul 07.15 — 14.00 (kelas | sampai kelas I11) dan 07.15 — 14.15 (kelas
IV sampai kelas VI).

Siswa hadir di sekolah selambat-lambatnya 5 menit sebelum masuk.

Siswa yang terlambat datang ke sekolah harus melapor ke guru piket yang bertugas.
Siswa yang terlambat berulang kali akan mendapat teguran.

Siswa wajib mengikuti semua pembelajaran, kegiatan, maupun pembinaan
kerohanian.

Dalam mengikuti pembelajaran, setiap siswa diwajibkan membawa perlengkapan
yang dibutuhkan.

Bila karena satu dan lain hal siswa ingin meninggalkan kelas, siswa meminta izin
terlebih dahulu kepada guru kelas atau guru piket yang bertugas untuk mendapat surat
izin

Orangtua diharapkan untuk menginformasikan pihak sekolah melalui surat atau pesan
elektronik apabila siswa tidak masuk sekolah karena sakit. Apabila diperlukam masa
pemulihan yang lebih lama, orangtua menyerahkan pemberitahuan tertulis dari dokter
untuk diketahui pihak sekolah.

Bila siswa mengajukan permohonan tidak masuk sekolah karena suatu alasan (izin)
hendaknya pengajuan dilakukan selambat-lambatnya 1 hari sebelumnya.

10. Siswa tidak diperkenankan jajan di luar lingkungan sekolah.

G. Tujuan SD Bosowa Bina Insani

1.

© oo Nk wd

[EN
o

Meningkatkan pengamalan 6 S (Senyum, Salam, Sapa,Salim,Sopan, dan Santun) pada
seluruh warga sekolah

Mengoptimalisasikan pelayanan terhadap siswa, orangtua,dan masyarakat
Meningkatkan pengamalan religius

Pemanfaatan sumber belajar dalam kegiatan belajar mengajar

Permbinaan secara kontinu, bertahap, dan berkelanjutan

Koordinasi secara kooperatif dengan instansi terkait

Pemberdayaan semua komponen daya dukung sekolah

Memupuk K3(Komitmen,Konsekuen, dan Konsisten)

Menjaga silaturahim guru dalam semua kegiatan sekolah

. Menumbuhkembangkan etos kerja HO2 (Hati,Otak,dan Otot=Kerja Ikhlas,Kerja

Cerdas, Kerja Keras, dan Kerja Tuntas)

H. Profil Pembelajar

1. Religius
2.Jujur
3.Adil

18 | Merdeka Belajar dan Cambridge



BAB 4

IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA BELAJAR DENGAN
MENGGUNAKAN METODE SENTRA DI KELAS 3 SD BOSOWA BINA INSANI

Oleh : Ayuni Nurkholifah Maulida

A. Pendahuluan

Pendidikan tidak dapat dilaksanakan tanpa kurikulum. Kurikulum menjadi bagian
integral dari proses pendidikan. (Insani, 2019). Dalam pelaksanaan pendidikan, kurikulum
menjadi pedoman atau menjadi dasar proses pelaksanaan pembelajaran di sekolah. kurikulum
menunjukkan dasar atau pandangan hidup bangsa dalam pendidikan. Tujuan kehidupan bangsa
tersebut dalam pendidikanya ditentukan oleh kurikulum yang dipakai. Dalam pandangan ini,
kurikulum menjadi dasar atau pandangan hidup. Dasar atau pandangan hidup tentu
menggambarkan tujuan pendidikan yang akan dicapai di masa depan karena sejatinya
pendidikan itu tidak akan terasa hasilnya secara instan melainkan dalam waktu berpuluh tahun
ke depan baru akan terlihat hasilnya.

Dalam sistem pendidikan di Indonesia, pendidikan telah mengalami pergantian
kurikulum sebanyak sebelas kali, di mulai pada tahun 1947, dengan kurikulum yang sangat
sederhana kemudian sampai terakhir adalah kurikulum 2013. Meskipun berganti-ganti
kurikulum tidak lain tujuannya adalah perbaikan terhadap kurikulum sebelumnya.(Sumarsih et
al., 2022). Saat ini, Kurikulum 2013 akan disempurnakan dengan kurikulum baru yaitu
Kurikulum merdeka belajar. Kurikulum merdeka belajar merupakan gagasan dalam
transformasi pendidikan Indonesia untuk mencetak generasi masa depan yang lebih baik. Hal
ini sejalan dengan apa yang dikatakan Saleh (2020) bahwa merdeka belajar Belajar merupakan
program yang menggali potensi inovatif pendidik dan peserta didik untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran di kelas. (Iryanto, 2021).

Dimana dengan apa yang dikatakan kemendikbud bahwa kurikulum merdeka belajar
dikembangkan sebagai kerangka kurikulum yang lebih fleksibel, sekaligus berfokus pada
materi esensial dan pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik. Karakteristik utama
dari kurikulum ini yang mendukung pemulihan pembelajaran adalah:

1. Pembelajaran berbasis projek untuk pengembangan soft skills dan karakter sesuai profil
pelajar Pancasila

2. Fokus pada materi esensial sehingga ada waktu cukup untuk pembelajaran yang
mendalam bagi kompetensi dasar seperti literasi dan numerasi.

3. Fleksibilitas bagi guru untuk melakukan pembelajaran yang terdiferensiasi sesuai
dengan kemampuan peserta didik dan melakukan penyesuaian dengan konteks dan
muatan lokal.

Dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar tentunya harus melewati
beberapa tahapan salah satunya yaitu pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran
menjadi tolak ukur keberhasilan dalam hasil belajar peserta didik. Para pendidik mulai
berinovasi mencari pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan peserta didik.
Pembelajaran diharapkan tidak hanya sekedar memberikan informasi kepada peserta didik.

26 | Merdeka Belajar dan Cambridge



BAB 5

IMPLEMENTASI BLENDED LEARNING MODEL STATION ROTATION PADA
MATERI KEBERAGAMAN SOSIAL DAN BUDAYA INDONESIA DI KELAS 5 SD

Oleh: Ega Widya Handayani

A. Pendahuluan

Setelah 2 Tahun Indonesia bersama negara dibelahan dunia lainnya berupaya
menanggulangi Pandemi Covid-19 dengan menerapkan pembaharuan dan perubahan mulai
dari kebijakan diberbagai bidang, dimana perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
menyokong andil besar dalam berkegiatan disaat Pandemi. Berkembangnya teknologi
informasi dan komunikasi tersebut juga diiringi dengan perannya dalam berbagai aspek
kehidupan manusia, termasuk aspek pendidikan.

Guru perlu menyesuaikan kondisi darurat yang terjadi dengan memberikan gaya belajar
dengan model yang lebih inovatif. Model pembelajaran sendiri merupakan pola tersusun secara
berurutan (sistematis) untuk melaksanakan proses pembelajaran agar tercapainya tujuan
pembelajaran. Dalam pemilihan model pembelajaran setiap pendidik harus mengetahui tipe
belajar masing-masing siswa agar dalam pembelajaran dapat dilaksanakan sesuai dengan
tujuan.

Tujuan pada pembelajaran dapat berupa hasil pembelajaran yang dapat dinyatakan
dengan bentuk perilaku dan ilmu pengetahuan. Salah satu penunjang dalam visi misi menuju
revolusi indutri 4.0 diharapkan guru senantiasa menginovasikan dirinya pada pembelajaran
daring dengan memanfaatkan perkembangan teknologi (Suswandari, 2017, 2018). Dengan
demikian, pendidikan diyakini memiliki kemampuan untuk menyiapkan sumber daya manusia
melalui Station Rotation Blended Learning.

Station Rotation Blended Learning merupakan metode pembelajaran yang dapat
menjangkau seluruh daerah di Indonesia yang bersifat fleksibel, kreatif, dan inovatif yang
berbasis internet sehingga mampu bersaing dalam era revolusi industri 4.0 dan mengikuti
perkembangan teknologi global namun tetap menjunjung tinggi  pendidikan
karakter.(Muthmainnah & Suswandari, 2021)

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu menggunakan
pendekatan kualitatif yang disebut juga penelitian naturalistik dan dengan menggunakan
metode deskriptif analitik. Menurut Whitney yang dikutip oleh Moh. Nazir (1985:84) bahwa:
Metode deskriptif adalah metode pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat karena metode
deskriptif merupakan metode untuk membuat gambaran mengenai situasi atau kegiatan, maka
jenis penelitian studi kasus adalah tepat, serta penelitian ini tidak menguji hipotesis.

Penelitian ini merupakan studi kasus, sebagaimana yang diungkapkan oleh Mulyana
(2002:201) yaitu “Studi kasus merupakan uraian dan penjelasan komprehensif mengenai
berbagai aspek seorang individu, suatu kelompok, suatu organisasi (komunitas), suatu program
atau suatu situasi sosial”. Sedangkan menurut Arikunto (1989:115) adalah “metode studi kasus
dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala
tertentu”.
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BAB 6

PENERAPAN PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI DALAM IMPLEMENTASI
KURIKULUM MERDEKA BELAJAR PELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS
5 SD BOSOWA BINA INSANI BOGOR

Oleh : Elisa Triwahyuni

A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu upaya untuk membantu jiwa peserta didik secara lahir dan
batin, dari sifat kodratinya menuju sifa yang lebih baik lagi kedepannya. Pendidikan juga
merupakan suatu proses yang terus berlanjut dan tak pernah berakhir sampai kapanpun atau bisa
di sebut dengan (never ending proces), sehingga menghasilkan kualitas yang berkesinabungan
sampal masa yang akan datang yang bertanamkan pada nilai-nilai budaya bangsa dan pancasila
(Sujana, 2019).

Mengacu pada undang-undang No.20 tahun 2003 tentang fungsi sistem pendidikan
nasional yaitu pada pasal 3 yang menyatakan bahwa ‘“Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berahklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang
demokratis dan juga bertanggung jawab” (Nasional, 1982).

Implementasi adalah suatu pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun atau
dirangkai secara matang dan terperinci. Implementasi biasanya diterapkan setelah semua
perencanaan siap dan sempurna untuk digunakan. Menurut Nurdin Usaman, implementasi
adalah suatu aktifitas, aksi dan tindakan adanya mekanisme suatu kegiatan yang terencana untuk
mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai (Inkiriwang, 2019).

Problematika menurut kamus besar bahasa Indonesia (2008:1103) adalah”hal yang belum
dapat dipecahkan”. Problematika merupakan suatu permasalahan yang terjadi dalam suatu
keadaan. Problematika dalam pembelajaran tematik terpadu dapat diartikan sebagai suatu
permasalahan yang terjadi saat menerapkan pembelajaran tematik terpadu di lapangan.

Menurut Insani (2019) mengatakan bahwa di dalam sebuah pendidikan pasti ada
kurikulum di dalam nya, karena tanpa adanya kurikulum pendidikan tersebut tidak dapat di
laksanakan. Sedangkan menurut Wahyuni (2015) mengatakan bahwa kurikulum di dalam
sebuah pendidikan digunakan sebagai suatu tujuan dilaksanakannya pendidikan yang ada di
Indonesia.

Kurikulum dikembangkan dengan tujuan meningkatkan kualitas pendidikan dikarenakan
jantung dari suatu pendidikan adalah kurikulum (Siregar et al., 2021). Kurikulum merdeka
belajar menciptakan pembelajaran aktif dan kreatif. Program ini bukanlah pengganti dari
program yang sudah berjalan, namun untuk memberikan perbaikan sistem yang sudah
berjalan(Achmad et al., 2022). Dalam Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional menyatakan untuk mencapai sebuah tujuan pendidikan nasional maka
penyelengggara pendidikan memerlukan kurikulum sebagai program yang memuat seperangkat
rencana pembelajaran serta berkaitan dengan tujuan, isi, bahan ajar dan cara yang digunakan
dalam proses pembelajaran. Perubahan dan penyempurnaan kurikulum di Indonesia telah
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BAB 7

IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA BELAJAR PADA PEMBELAJARAN
IPS DI KELAS 5C SD BOSOWA BINA INSANI BOGOR

Oleh : Muhamad Seharudin

A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan manusia, ini berarti bahwa
setiap manusia Indonesia berhak mendapatkannya dan diharapkan untuk selalu berkembang
didalamnya, Pendidikan tidak akan ada habisnya, Pendidikan secara umum mempunyai arti
suatu proses kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan
melangsungkan kehidupan. Sehingga menjadi seorang yang terdidik itu sangat penting.
Manusia dididik menjadi orang yang berguna baik bagi Negara,Nusa dan Bangsa. Lingkungan
pendidikan pertama kali yang diperoleh setiap insan yaitu di lingkungan keluarga (Pendidikan
Informal), lingkungan sekolah (Pendidikan Formal), dan lingkungan masyarakat (Pendidikan
Nonformal). Pendidikan Informal adalah pendidikan yang diperoleh seseorang dari
pengalaman sehari-hari dengan sadar atau tidak sadar, sejak seseorang lahir sampai mati.
Proses pendidikan ini berlangsung seumur hidup. Sehingga peranan keluarga itu sangat penting
bagi anak terutama orang tua. Orang tua mendidik anaknya dengan penuh kasih sayang. Kasih
sayang yang diberikan orang tua tidak ada habisnya dan terhitung nilainya Orang tua
mengajarkan kepada kita hal-hal yang baik misalnya, bagaimana kita bersikap sopan-santun
terhadap orang lain, menghormati sesama, dan berbagi dengan mereka yang kekurangan.

Sekolah sebagai lembaga formal yang diserahi tugas untuk mendidik.Peranan Sekolah
sangat besar sebagai sarana tukar pikiran diantara peserta didik. Dan juga, Guru harus berupaya
agar pelajaran yang diberikan selalu cukup untuk menarik minat anak, sebab tidak jarang anak
menganggap pelajaran yang diberikan oleh Guru kepadanya tidak bermanfaat. Tugas Guru
yang hanya semata-mata mengajar saat ini sudah keluar dari aturan-aturan itu .Guru harus
mendidik yaitu harus membina para anak didik menjadi manusia dewasa yang bertangging
jawab. Hanya dengan inilah maka semua aspek kepribadian anak bisa berkembang.

Peranan Peranan pendidikan sangat besar dalam mempersiapkan dan mengembangkan
Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal yang mampu bersaing secara sehat tetapi juga
memiliki rasa kebersamaan dengan sesama manusia meningkat. IImu pendidikan termasuk
salah satu cabang ilmu pengetahuan yang sifatnya praktis karena ilmu tersebut ditujukan
kepada paraktek dan perbuatan- perbuatan yang mempengaruhi anak didik. Mendidik bukanlah
Perbuatan sembarangan karena menyangkut kehidupan dan nasib anak manusia untuk
kehidupan selanjutnya, yaitu manusia sebagai makhluk yang bermartabat dengan hak-hak
asasinya. Itulah sebabnya melaksanakan pendidikan merupakan tugas moral yang tidak ringan.

Salah satu perangkat pembelajaran yang harus dilengkapi oleh instansi pendidikan
adalah kurikulum Kurikulum merupakan rancangan pelajaran, bahan ajar, pengalaman belajar
yang sudah diprogramkan terlebih dahulu. Kurikulum menjadi acuan setiap pendidik dalam
menerapkan proses belajar mengajar. Indonesia merupakan Negara yang sudah beberapa kali
melakukan perubahan/revisi terhadap kurikulum
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BAB 8

IMPLEMENTASI KURIKULUM CAMBRIDGE
PADA MATA PELAJARAN SCIENCE DI KELAS 5D INTERNASIONAL
SEKOLAH DASAR BOSOWA BINA INSANI

Oleh: Rizki Latifa

A. Pendahuluan

Pendidikan dalam arti sempit, adalah seluruh kegiatan belajar yang direncanakan, dengan
materi terorganisasi, dilaksanakan secara terjadwal dalam sistem pengawasan, dan diberikan
evaluasi berdasar pada tujuan yang telah ditentukan. Kegiatan belajar seperti itu dilaksanakan
di dalam Lembaga Pendidikan Sekolah. Tujuan utamanya adalah pengembangan potensi
intelektual dalam bentuk penguasaan bidang ilmu khusus dan cakap dalam teknologi,
diharapkan bisa menjawab berbagai tantangan hidup yang dipastikan bermunculan di
kemudian hari di tengah-tengah kehidupan masyarakat. (Suparlan, 2007: 1470)

Kurikulum merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari pendidikan. Dapat kita
bayangkan, bagaimana bentuk pelaksanaan suatu pendidikan di sekolah yang tidak memiliki
kurikulum. Kurikulum mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam seluruh proses
pendidikan. Kurikulum mengarahkan segala bentuk aktivitas pendidikan demi mencapai tujuan
pendidikan. Kurikulum dan pembelajaran merupakan dua istilah yang berbeda tetapi tidak
dapat dipisahkan satu dengan lainnya. Keduanya mempunyai posisi yang sama (Arifin, 2011:
23-24).

Pengembangan dan perbaikan kualitas pendidikan di Indonesia hingga saat ini terus
berjalan. Usaha ini dilakukan agar penyesuaian dan mengimbangi perkembangan tuntutan
dunia industri serta perkembangan IPTEK yang akselerasinya sangat cepat (Raharjo,2012:24).
Tanpa ada peningkatan kualitas dan penyeimbangan, dunia pendidikan akan terjebak pada
situasi blunder, yaitu munculnya keadaan dimana pendidikan justru menjadi beban masyarat
dan negara akibat munculnya pengangguran dari pendidikan yang tidak produktif.

Karenanya, pendidikan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan yang
terjadi baik di tingkat lokal, nasional, maupun global. Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi kurikulum cambridge padamata
pelajaran science di Sekolah Dasar Bososwa Bina Insani kurikulum cambridge yang ada di
sekolah tersebut.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, peneliti memilih sekolah dasar Bosowa
Bina Insani sebagai studi kasus tempat penelitian. Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif. Peneliti mampu menangkap berbagai informasi secara teliti,
mendalam, serta lebih berharga.

Dalam penelitian ini digunakan tiga macam metode untuk mengumplkan data,yaitu
wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
analisis deskriptif kualitatif yang terdiri dari tiga kegiatan yaitu pengumpulan data sekaligus
reduksi data,penyajian data dan kesimpulan atau verifikasi.
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BAB 9

IMPLEMENTASI KURIKULUM CAMBRIDGE PADA PEMBELAJARAN
MATEMATIKA DI KELAS V

Oleh: Rifki Wardatul Janah

A. Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan bermasyarakat, terutama untuk
mencukupi kebutuhan hidup yang kompleks dan berkembang seiringnya kemaujuan zaman.
Upaya dalam meningkatkan pendidikan adalah tujuan setiap bangsa. Memperbaiki kualitas
pendidikan yang tanpa henti diwujudkan dalam bentuk perubahan kurikulum merupakan
upaya-upaya dalalm memperbaiki kualitas pendidikan

Usaha dalam memperbaiki kualitas pendidikan di Indonesia dilakukan untuk
penyesuaian dan mengimbangi perkembangan tuntutan dunia industry serta perkembangan
IPTEK yang sangat cepat (Raharjo,2012:24). Berdasarkann hasil Trends International and
Mathenatics and Science Study (TIMSS) pada tahun 2015 indonesia menempati posisi ke 45
dari 50 negara dalam capain bidang matematika. Hal ini membuktikan bahwa pendidikan di
Indonesia masih tertinggal jauh dari negara lain dan membutuhkan perubahan juga perbaikan
dalam sistem pendidikan dengan menerapkan kurikulum internasional salah satunya.

Di Indonesia sudah banyak sekolah yang menerapkan kurikulum internasioal sebagai
bentuk upaya dalam perbaikan mutu sekolah. Kurikulum Cambridge merupakan salah satu
kurikulum internasional yang diterapkan di Indonesia. Kelebihan yang dimiliki kurikulum
cambridge ini merupakan kurikulum terbesar di dunia dan sudah diterapkan di 10.000 sekolah
di 160 negara (Cambridge Assesment International Education 2018 ). Kurikulum Cambridge
menitikberatkan pada pemahaman, pengetahuan dan keterampilan siswa dalam berpikir Kkritis
yang melibatkan strategi mental, dan pembelajran berbasis masalah dan menggunakan
pendekatan pembelajaran student center yaitu pembelajaran yang berpusat pada siswa yang
bertujuan membuat siswa aktif dalam pembelajaran.

Kurikulum Cambridge menanamkan 5 karakter pada siswa yaitu :

1. Confident (percaya diri) adalah siswa bisa menjadi percaya diri dengan skill atau

kemampuan yang dimiliki.

2. Responsible ( bertanggungjawab ) adalah siswa dapat bertanggung jawab atas diri
sendiri dan orang lain dan juga dapat memahami apa yang dilakukan bisa berdampak
terhadap orang laind an lingkungan sekitar.

3. Reflective ( reflektif) siswa menjadi reflektif terhadap diri sendiri bahwa belajar
merupakan suatu hal yang penting untuk dilakukan.

4. Innovative (inovatif ) siswa dibiasakan beradaptasi dan fleksibel terhadap situasi baru
yang membutuhkan pola piker yang baru.

5. Engaged (terlibat) siswa terbiasa untuk terlibat dan bekerjasama dalam kelompok
Lingkungan sosial untuk belajar dengan sikap rasa ingin tahu yang mendalam dan
tertarik untuk mempelajari keterampilan baru dan juga menerima gagasan gagasan
baru. (Cambridge Assesment International Education 2018: 7)

Setiap kurikulum memiliki karakteristik yang berbeda sehingga membutuhkan persiapan
dan perencanaan yang berbeda pula, tentu saja perencanaan implementasi harus disiapkan
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BAB 10

IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA PADA PEMBELAJARAN
MATEMATIKA DI KELAS 1D SD BOSOWA BINA INSANI BOGOR

Oleh: Misriyatul Fitriyah

A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Merujuk
pada hal tersebut, berarti setiap orang yang ada di Indonesia berhak mendapatkan
pelayanan pendidikan Pendidikan menjadi jalan mengubah nasib bangsa yang tertinggal
menjadi bangsa yang maju. Bangsa yang maju dimulai dari pendidikan yang maju.
Pontensi setiap manusia dapat berkembang melalui kegiatan pendidikan yang
diselenggarakan oleh pemerintah atau pihak swasta. Pendidikan dikatakan sebuah proses
kehidupan untuk mengembangkan segenap potensi individu untuk dapat hidup dan mampu
melangsungkan kehidupan secara utuh sehingga menjadi manusia yang terdidik, baik
secara kognitif, afektif, maupun psikomotor. Pendidikan melakukan proses mendidik
manusia untuk menjadi manusia yang bermanfaat bagi bangsa dan Negara Proses
pendidikan ini tidak mudah dalam sekejap terasa hasilnya, karena pendidikan merupakan
investasi jangka panjang yang akan terasa keberhasilannya manakala manusia yang
terdidik dapat melaksanakan perannya di masa depan, demi kemajuan bangsa dan negara
dalam bidang apapun yang digelutinya. Pendidikan memiliki andil besar dalam
mempersiapkan dan mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang terampil dan
mampu bersaing dalam tataran global. Pendidikan dilaksanakan awal mula di lingkungan
keluarga, kemudian di lingkungan sekolah, dan terakhir di lingkungan masyarakat.
Pendidikan di lingkungan keluarga merupakan pendidikan pertama dan utama dalam
pendidikan seorang anak. Selanjutnya, sekolah menjadi tempat kedua bagi anak untuk
melaksanakan pendidikan. Seorang anak berinteraksi dengan guru dalam pendidikan di
sekolah dalam pembelajaran.

Pembelajaran terbaik bagi siswa di sekolah akan memberikan dampak luar biasa
bagi pengembangan potensi siswa dalam proses pendidikan ini. Guru berperan tidak hanya
sebagai penyampai pesan kepada siswa namun lebih daripada itu, guru berperan sebagai
pendidik yang memberikan pendidikan terbaik dan bermakna bagi siswa. Begitu
pentingnya pendidikan dalam mencerdaskan kehidupan bangsa seperti yang termaktub
dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. Melihat hal tersebut, kita dapat fahami
bahwa ternyata pendidikan sangat penting. Melalui pendidikan diharapkan dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, membangun peradaban bangsa, melestarikan
kebudayaan, dan lain-lain. Pemerintah memberikan perhatian serius pada bidang
pendidikan karena kemajuan suatu negara dimulai dari bidang pendidikan. Anggaran
pendidikan ditingkatkan, membuat kebijakan yang berkaitan dengan peningkatan mutu
pendidikan, menyelesaikan berbagai masalah dari pendidikan di tingkat dasar, menengah,
dan tinggi. Hal ini tentu ditujukan untuk perbaikan kualitas pendidikan agar mampu
bersaing dengan negara lain dan hal lain yang mendukung peningkatan kualitas pendidikan
di Indonesia.(Aprima & Sari, 2022)
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BAB 11

IMPLEMENTASI GURU MENGGUNAKAN METODE PERMAINAN PADA
PELAJARAN BAHASA INDONESIA

Oleh : Nuryanti

A. Pendahuluan

Pendidikan nasional bertujuan membentuk manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, beretika (beradab dan berwawasaan budaya bangsa
Indonesia), memiliki nalar (maju, cakap, cerdas, kreatif, inovatif dan bertanggung jawab),
berkemampuan komunikasi sosial (tertib dan sadar hukum, kooperatif dan komunikatif,
demokratis), dan beradab sehat sehingga menjadi manusia mandiri. Untuk mewujudkan
tujuan tersebut, diperlukan keterlibatan berbagai pihak.Selama ini, reformasi pendidikan
lebih banyak menitik beratkan pada persoalan kurikulum baik secara struktural maupun
prosedural. Menurut KTSP 2006 (Depdiknas, 2006: 317), secara mendasar Bahasa
Indonesia merupakan pelajaran yang diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta
didik yang berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara
lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan Indonesia.
Karena itu, standar kompetensi yang terdapat dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia harus
dikuasai oleh peserta didik, karena standar kompetensi merupakan persyaratan tentang
kriteria yang dipersyaratkan, ditetapkan dan disepakati bersama dalam bentuk penguasaan
pengetahuan, keterampilan dan sikap bagi peserta didik.

Menurut Ahmad Susanto (2013: 245) tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di SD
antara lain bertujuan agar siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk
mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan berbahasa. Adapun tujuan khusus pengajaran Bahasa
Indonesia, antara lain agar siswa memiliki kegemaran membaca, meningkatkan karya
sastra untuk meningkatkan kepribadian, mempertajam kepekaan, perasaan, dan
memperluas wawasan kehidupannya.

Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi , Kegiatan belajar mengajar di kelas sebagian besar masih
menggunakan pengajaran konvensional. sehingga tidak menutup kemungkinan pola
pembelajaran seperti inilah yang menjadi salah satu penyebab kesulitan siswa dalam
menguasai materi pelajaran, yang berdampak pada rendahnya prestasi belajar siswa. Hal
ini diungkapkan dari data Educational For All Global Monitoring Report 2012 yang
dikeluarkan oleh UNESCO bahwa setiap tahunnya, pendidikan Indonesia berada di
peringkat ke-64 untuk pendidikan di seluruh dunia dari 120 negara. Sudjana (2005: 22)
dalam bukunya menjelaskan bahwa hasil belajar adalah kemampuan- kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar yang dimaksud
merupakan kemampuan masing-masing individu siswa untuk dapat menerima, memahami
dan mengolah materi dari pengalaman belajar mereka.Penurunan hasil belajar siswa
mungkin terjadi dikarenakan masih monotonnya guru dalam membelajarkan matematika
kepada siswa di kelas. Guru cenderung menggunakan metode ceramah, mengerjakan soal,
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